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MOTTO 

ِ ۚ فَمَنْ يَّكْفُرْ بِالطَّاغوُْتِ وَيؤُْمِنْ   باِلٰلِّ  فقََدِ اسْتمَْسَكَ باِلْعُرْوَةِ الْوُثقْ  ى  شْدُ مِنَ الْغَي  يْنِ   قَدْ تَّبيََّنَ الرُّ لََٓ اِكْرَاهَ فىِ الد ِ

 لََ انْفِصَ امَ لهََا  وَاٰللُّ  سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ 

 

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 

(perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang siapa 

ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah 

berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui.” (al-Baqarah: 256)1  

 
1 Kementerian AgamaRI. Mushaf al-Qur’an Tajwid dan Terjemah. (Solo: Abyan, 2014) 

hlm. 42. 
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ABSTRAK 

YUSUF ARIANTO. UPAYA GURU PAI DALAM EDUKASI DAMPAK MEDIA SOSIAL 
TERHADAP SIKAP TOLERANSI SISWA PENYANDANG DISABILITAS TUNANETRA DI 
MTS LB/ A YAKETUNIS. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
2023. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan media sosial yang 
dilakukan oleh siswa/ siswi penyandang disabilitas tunanetra di MTS LB/ A 
YAKETUNIS Yogyakarta yang dilakukan secara berlebihan, sehingga 
mempengaruhi mereka dalam bertoleransi, baik terhadap sesama teman 
maupun terhadap guru di sekolah tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya 
penelitian mengenai edukasi dampak media sosial terhadap siswa penyandang 
disabilitas tunanetra. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui 
dampak media sosial terhadap sikap toleransi siswa penyandang disabilitas netra 
di MTs LB/A Yaketunis. Untuk mengetahui upaya bagaimana mengatasi dampak 
negatif dari perkembangan media sosial terhadap sikap toleransi siswa 
penyandang disabilitas netra kelas 8 di MTs LB/A Yaketunis. Untuk mengetahui 
upaya yang dilakukan oleh guru pai dalam mengedukasi siswanya yang telah 
kecanduan media sosial, yang berpengaruh pada sikap toleransi mereka, baik 
toleransi terhadap guru dan toleransi terhadap sesama siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan subjek guru PAI dan 
siswa/ siswi penyandang disabilitas tunanetra di MTS LB/ A YAKETUNIS 
Yogyakarta sebanyak 11 responden. Pengumpulan data menggunakan metode 
opservasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk pengujian hipotesis 
menggunakan analisis triamulasi. 

Hasil penelitian media sosial membawa dampak positif bagi siswa/ siswi 
penyandang disabilitas Netra di MTS LB/ A YAKETUNIS. Dengan perkembangan 
media sosial yang ada sekarang ini, mereka dimudahkan dalam berbagai hal. 
Akan tetapi, selain berdampak positif, media social juga berdampak negatif. 
Kebanyakan dari mereka yang telah terlanjur kecanduan dengan media sosial 
menjadi lupa waktu. Selain itu, media sosial juga membuat mereka berperilaku 
aneh. Terkadang mereka joget-joget tidak jelas akibat tiktok, berbicara kotor, 
dan melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat lainnya. 

 

Kata kunci: Edukasi Dampak Media Sosial, Sikap Toleransi, Penyandang 
Disabilitas Netra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah 

berkembang pesat. Ilmu pengetahuan dan teknologi pada mulanya muncul 

dari gagasan manusia yang ingin memajukan kegiatan itu, seiring berjalannya 

waktu, ilmu pengetahuan dan teknologi telah mempengaruhi perkembangan 

informasi dan komunikasi. Masyarakat yang semakin membutuhkan 

teknologi mendorong terciptanya sarana komunikasi yang lebih modern dan 

canggih. Teknologi tidak hanya menciptakan alat komunikasi, tetapi juga 

mesin-mesin canggih yang memudahkan manusia dalam melakukan 

pekerjaannya. Contoh hasil kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

buatan manusia adalah Internet. Ada berbagai layanan di Internet yang dapat 

digunakan dengan mudah oleh pengguna. Internet dapat menyatukan orang-

orang dalam jarak jauh untuk berkomunikasi, berpartisipasi, dan berbagi 

menggunakan fitur interaksi sosial online yang biasa disebut dengan media 

sosial.2 

Media sosial merupakan salah satu media yang berkembang di bidang 

teknologi informasi, yang memudahkan dalam berkomunikasi, sosialisasi dan 

interaksi manusia. Adapun tujuan dari media sosial jenis ini adalah untuk 

2 Ali Rahman, “Pengaruh Negatif Era Teknologi Informasi dan Komunikasi Pada Remaja 
(Perspektif Pendidikan Islam)”, Jurnal al-Islah Studi Pendidikan, Vol 14. No. 1, (Juli 2016), hlm. 19-
35.
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memperluas informasi, jangkauan dan interaksi. Saat ini, media sosial telah 

menjadi tren komunikasi modern. Media sosial adalah media online yang 

memungkinkan penggunanya berbagi informasi tentang kehidupan sehari-

hari mereka dengan mudah dan cepat, seperti: Individu, bisnis, pendidikan, 

dan informasi dari berbagai negara. 

Media sosial merupakan suatu media yang memudahkan manusia 

untuk saling berinteraksi satu dengan yang lainnya, tanpa adanya batasan 

jarak dan waktu. Dengan media sosial, jarak bukan lagi halangan untuk 

berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. Media sosial menimbulkan 

dampak yang besar dalam kehidupan penggunanya, namun disisi lain media 

sosial dengan perkembangannya yang semakin pesat, dapat mempermudah 

manusia dalam berinteraksi antar sesama dimanapun dan kapanpun.3 

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap media sosial mempunyai dampak 

yang besar dalam kehidupan masyarakat khususnya seorang remaja. 

Seseorang yang awalnya tidak terkenal maka dengan penggunaan media 

sosial yang baik akan membuat dirinya terkenal dengan mudah. Bagi 

masyarakat (khususnya kalangan remaja), media sosial sudah menjadi candu 

yang membuat penggunanya tiada hari tanpa membuka media sosial. 

Kalangan remaja yang mempunyai media sosial biasanya memposting 

3 Agoeng Nugroho, Teknologi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Mulia, 2010), hlm. 18. 
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tentang kegiatan pribadinya, curhatannya, serta foto-foto bersama teman, 

pacar, dan keluarga. 

Begitu juga dengan penyandang disabel, mereka juga turut merasakan 

dampak dari perkembangan media sosial tersebut. Banyak dari mereka yang 

menggunakan media sosial untuk menunjukkan eksistensinya. Selain itu, 

mereka juga menggunakan media sosial untuk menjalin relasi dan mencari 

teman, sama halnya dengan siswa pada umumnya mereka para siswa 

penyandang disabel netra juga mampu menggunakan media sosial.4 

Dalam media sosial, siapapun dapat dengan bebas berkomentar serta 

menyalurkan pendapatnya tanpa rasa khawatir. Hal ini dikarenakan dalam 

media sosial sangat mudah memalsukan jati diri atau melakukan kejahatan. 

Seperti membuat akun yang berisi nama samaran bukan nama sebenarnya. 

Padahal dalam perkembangannya, mereka berusaha mencari jati dirinya 

dengan bergaul bersama teman sebayanya. Namun, waktu yang digunakan 

kaum remaja kebanyakan malah membuka sosial media. Seringkali kaum 

remaja beranggapan bahwa semakin aktif dirinya di media sosial maka 

mereka akan semakin dianggap keren, gaul, dan semakin terkenal. 

Sedangkan, remaja yang tidak mempunyai media sosial biasanya dianggap 

kuno atau ketinggalan zaman dan kurang bergaul. 

4 Hikmawati dan Chatarina Rusmiyati, “Kebutuhan Pelayanan Sosial Penyandang Cacat”, 
Jurnal Informasi, Vol. 16, No. 01 (2011), hlm. 17-32. 
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Kalangan remaja yang sangat aktif di media sosial ini juga sering 

memposting kegiatan sehari-hari mereka yang seakan menggambarkan gaya 

hidup mereka yang mencoba mengikuti perkembangan zaman.5 Namun, apa 

yang mereka posting di media sosial tidak selalu menggambarkan keadaan 

yang sebenarnya yang mereka jalani. Ketika mereka memposting sisi 

hidupnya yang penuh kesenangan, tidak jarang kenyataannya dalam hidup 

mereka merasa kesepian. Maka hanya jalan satu-satunya untuk mengalihkan 

kesedihannya yang dialami yaitu dengan menggunakan media sosial. 

Media sosial yang paling sering digunakan oleh kalangan remaja 

seperti Facebook, youtube, Instagram, media sosial tersebut mempunyai 

keunggulan dan ketertarikan sendiri bagi penggunanya. Seperti yang kita 

ketahui, media sosial merupakan wadah untuk menuangkan kebebasan 

berekspresi, baik itu dalam bentuk gambar ataupun pesan-pesan. 

Penggunaan media sosial saat ini lebih banyak digunakan untuk menunjukkan 

eksistensi diri yang berlebihan hingga terkadang tidak ada batas antara 

kehidupan nyata dan kehidupan di dunia maya.  

Media sosial memberikan berbagai informasi dan kadang sebagai 

remaja kita hanya meniru apa yang ada dan tidak berpikir dua kali untuk 

menolaknya. Mungkin dalam pikiran mereka dengan meniru apa yang ada di 

 
5 Anggi Mutiara Rangkuti, Widya Dwi Gempita, M. Januar Ibnu Adham: JurnalArtikel. 

“Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terghadap Gaya Hidup dan Socia Character Dalam Interaksi 
Sosial Remaja Zaman Now”, (Jawa Barat: Universitas Singaperbangsa Karawang, 2017), hlm. 3. 
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media sosial akan membuat dirinya terlihat keren, gaul, serta mungkin akan 

mendapatkan pujian.  

Seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sumiati Benga Ola 

tentang “Dampak Penggunaan Media Sosial Terhadap Gaya Hidup Remaja-

Remaja Kost di Lodadi Umbulmarti Ngemplak Sleman”.6 Dalam penelitiannya 

ada beberapa dampak penggunaan media sosial terhadap gaya hidup remaja 

yang terjadi juga dikalangan remaja pada umumnya. Dampak dari media 

sosial tersebut meliputi gaya berpakaian, keuangan, dan waktu luang. 

Dampak media sosial terkait dengan cara berpakaian, yaitu remaja 

menghabiskan waktunya untuk bermedia sosial, sehingga hal itu membuat 

mereka tertarik dengan barang-barang yang trend di media sosial termasuk 

pakaian. Banyak dari mereka lebih suka cara berpakaian dengan mengikuti 

trend yang ada di media sosial. Hal tersebut mereka lakukan karena menurut 

mereka itu bagus dan mereka suka dengan gaya berpakaian seperti itu. 

Media sosial juga mempengaruhi mereka dalam hal keuangan, 

kebanyakan dari mereka menghabiskan waktu dengan membuka media 

sosial, pergi ke pusat perbelanjaan, mall, supermarket, cafe, dan lainnya. 

Keuangan yang mereka miliki banyak yang digunakan untuk membeli 

kebutuhan, serta ada juga yang menggunakan uangnya untuk sekedar 

nongkrong di cafe, beli-beli barang di mall, dan jalan-jalan. Kebanyakan 

 
6 Sumiati Benga Ola tentang “Dampak Penggunaan Media Sosial Terhadap Gaya Hidup 

Remaja-Remaja Kost di Lodadi Umbulmarti Ngemplak Sleman”, Skripsi Program Studi Pendidikan 
Agama Islam UII Yogyakarta, (2020),  
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remaja menghabiskan waktu dan uangnya (boros) untuk hal yang 

menurutnya menarik dan tidak terlalu penting. 

Tidak hanya itu saja, Media sosial juga berdampak terhadap waktu 

luang, mereka menghabiskan waktu dengan membuka media sosial dan 

bermain game. Hal itu disebabkan karena ketertarikan mereka hanya pada 

bermain game dan membuka sosial media.7 Banyak dari mereka yang 

menggunakan waktunya untuk bermedia sosial, akan tetapi ada juga dari 

mereka yang menggunakan waktunya untuk membaca dan berdiskusi dengan 

teman-temannya.  

Penggunaan media sosial itu berbeda-beda di setiap tempat, ada yang 

tergolong tinggi, dan ada juga yang rendah, serta dampaknya sendiri juga ada 

yang cenderung kearah positif, dan juga cenderung kearah negatif. Hal 

tersebut tergantung pada pengguna media sosial itu sendiri, dan juga 

lingkungan sekitarnya. Apabila penggunanya adalah individu yang mampu 

menggunakan media sosial dengan baik, maka media sosial tersebut akan 

membawa dampak positif bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungan 

sekitarnya, dan begitu juga sebaliknya. Apabila pengguna media sosial itu 

tidak mampu mengontrol dirinya, yang berada di lingkungan kurang baik, 

maka media sosial yang mereka gunakan akan membawa dampak yang 

 
7 Sumiati Benga Ola tentang “Dampak Penggunaan Media Sosial Terhadap Gaya Hidup 

Remaja-Remaja Kost di Lodadi Umbulmarti Ngemplak Sleman”, Skripsi Program Studi Pendidikan 
Agama Islam UII Yogyakarta, (2020), 
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negatif bagi dirinya sendiri dan orang lain yang berada di lingkungan 

sekitarnya. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan Jl, 

bahwasannya penggunaan media sosial oleh siswa kelas XI di sebuah sekolah 

tergolong sedang, yakni hanya sebanyak 54 %. Itu artinya jumlah mereka 

yang mengalami dampak positif dan dampak negatif dari penggunaan media 

sosial tersebut imbang, tidak cenderung pada salah satu dampak saja.8 

Berdasarkan dari dua temuan di atas, media sosial membawa dampak 

positif dan dampak negatif bagi penggunanya. Dampak positifnya, bagi 

mereka yang mampu bermedia sosial dengan bijak, maka intensitas belajar 

mereka akan meningkat. Namun media sosial juga membawa dampak negatif 

bagi mereka yang kurang bijak dalam menggunakan media sosial, terbukti 

dengan mereka yang kurang tepat dalam berpakaian, hidup boros, dan lupa 

waktu dan tugas  utamanya. 

Perkembangan media sosial ternyata membawa pengaruh  terhadap 

seseorang dalam bersikap. Banyak dari mereka telah mengubah gaya 

hidupnya akibat dampak dari perkembangan media sosial tersebut, kini 

mereka lebih sibuk bersosial media, sehingga hal tersebut tidak jarang 

membuat mereka tidak perduli terhadap sesama. Sikap toleransi semakin 

 
8 Kurniawan, “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Intensitas Belajar 

Pendidikan Agama Islam Kelas XI di SMA Negeri 9 Makassar”. Skripsi Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhamadiah Makasar Tahun (2020). 
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lama semakin berkurang, karena mereka sudah disibukan dengan media 

sosial yang mereka punya. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, Serta hasil observasi 

pertama yang dilakukan peneliti pada tanggal 13 Mei 2022, maka did apatkan 

informasi dari guru PAI yang mengajar di sekolah tersebut bahwasannya 

dampak media sosial tidak hanya dirasakan oleh siswa non disabilitas. Akan 

tetapi, penyandang disabilitas khususnya tunanetra juga merasakan apa yang 

siswa non disabilitas rasakan terkait dengan dampak media sosial tersebut. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik mengangkat judul tentang “UPAYA GURU 

PAI DALAM EDUKASI DAMPAK MEDIA SOSIAL TERHADAP SIKAP TOLERAN 

SISWA PENYANDANG DISABILITAS NETRA DI MTS LB/ A YAKETUNIS”.  

Alasan peneliti tertarik mengangkat tema tersebut, karena belum ada 

penelitian terdahulu yang membahas tentang dampak media sosial terhadap 

siswa penyandang disabilitas, khususnya tunanetra. Selain itu, diharapkan 

nantinya penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi pembaca, bahwasannya 

penyandang disabilitas netra juga mampu bermedia sosial, dan merasakan 

dampak dari media sosial, sama dengan non penyandang disabilitas lainnya.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa saja dampak media sosial bagi siswa penyandang disabilitas netra di 

MTs LB/A Yaketunis? 

2. Bagaimana upaya guru PAI guna mengatasi dampak negatif dari 

penggunaan media sosial terhadap sikap toleransi siswa penyandang 

disabilitas netra di MTs LB/A Yakatunis? 

3. Upaya apa yang dilakukan oleh guru PAI guna mengedukasi siswanya 

yang telah kecanduan media sosial, sehingga berpengaruh terhadap sikap 

toleransi mereka, baik toleransi terhadap guru maupun toleransi 

terhadap sesama teman? 

 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui dampak media sosial terhadap siswa penyandang 

disabilitas netra di MTs LB/A Yaketunis. 

b. Untuk mengetahui upaya bagaimana mengatasi dampak negatif dari 

perkembangan media sosial terhadap sikap toleransi siswa 

penyandang disabilitas netra di MTs LB/A Yaketunis. 
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c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam 

mengedukasi siswanya yang telah kecanduan media sosial, yang 

berpengaruh pada sikap toleransi mereka, baik toleransi terhadap 

guru dan toleransi terhadap sesama siswa. 

2. Manfaat penelitian 

a. Secara teoritis 

Untuk menambah atau mengembangkan khasanah keilmuan 

pendidikan, khususnya mengenai bagaimana upaya guru PAI dalam 

mengatasi dampak media sosial terhadap sikap toleransi siswa 

penyandang disabilitas netra di MTs LB/A Yaketunis. 

b. Secara praktis 

1. Untuk memberi masukan bagi sekolah tentang pentingnya 

edukasi dampak dari penggunaan media sosial yang berpengaruh 

terhadap sikap toleransi siswa penyandang disabilitas netra. 

2. Untuk menambah khasanah pengetahuan Islam bagi pembaca 

dan khalayak ramai, khususnya dalam bidang kajian pendidikan 

Islam. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi guru-

guru PAI dalam menyikapi dampak dari perkembangan media 

sosial yang semakin pesat seperti sekarang ini. 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini merupakan suatu proses demi untuk mengetahui 

keaslian penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Ada penelitian 

terdahulu yang dijadikan perbandingan dari penelitian ini yang mengkaji 

tentang dampak media sosial terhadap sikap toleransi. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sumiyati Benga Ola, Fakultas Agama Islam 

Universitas Islam Indonesia (2020),9 “Dampak Penggunaan Media Sosial 

Terhadap Gaya Hidup Remaja-Remaja Kost di Lodadi Umbul martani 

Ngemplak Sleman”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasannya 

ada beberapa dampak penggunaan media sosial terhadap gaya hidup 

remaja-remaja kost di Lodadi yang terjadi dikalangan remaja pada 

umumnya. 

Persamaan skripsi Sumiati Benga Ola dengan skripsi peneliti yaitu 

sama-sama membahas tentang media sosial. Akan tetapi yang 

membedakan skripsi terdahulu oleh Sumiati Benga Ola dengan skripsi 

peneliti terletak pada subjek penelitian. Subjek dari penelitian peneliti 

adalah guru PAI dan siswa penyandang disabilitas netra di MTsLB/A 

Yaketunis. Sedangkan subjek dari penelitian terdahulu dari Sumiati Benga 

Ola adalah remaja-remaja kost di Lodadi Umbulmartani Ngemplak 

Sleman. 

 
9 Sumiati Benga Ola tentang “Dampak Penggunaan Media Sosial Terhadap Gaya Hidup 

Remaja-Remaja Kost di Lodadi Umbulmarti Ngemplak Sleman”, Skripsi Program Studi Pendidikan 
Agama Islam UII Yogyakarta, (2020), 
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Selain itu letak perbedaan antara skripsi peneliti dengan skripsi 

Sumiati terletak pada objek penelitian. Objek dari penelitian peneliti 

adalah upaya guru PAI dalam edukasi dampak media sosial, sedangkan 

objek skripsi Sumiati pada penelitian terdahulu ini adalah Dampak 

Penggunaan Media Sosial.10 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Susan Lucy Lolita, “Pengaruh Media Sosial 

Whatsapp Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Program Studi (PAI) 

Angkatan 2018 Kelas H IAIN Bengkulu”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media sosial Whatsapp juga sebagai media 

pembelajaran, tanya jawab, sebagai media diskusi bagi dosen dan 

mahasiswa, juga sebagai media informasi, seperti pengumuman, 

bertanya tugas, berkirim pesan, gambar, file dan lainya.11 

Persamaan skripsi ini dengan skripsi peneliti yaitu sama-sama 

membahas tentang media sosial. Akan tetapi yang membedakan dengan 

skripsi peneliti terletak pada subjek penelitian. Subjek peneliti adalah 

guru PAI dan siswa penyandang disabilitas netra di MTS Yakatunis. 

Sedangkan subjek dari penelitian Susan adalah mahasiswa program studi 

(PAI) angkatan 2018 kelas H IAIN bengkulu. Selain itu letak perbedaan 

antara skripsi peneliti dengan skripsi Susan Lucy Lolita terletak pada objek 

 
10   Sumiyati Benga Ola, “Dampak Penggunaan Media Sosial Terhadap Gaya Hidup 

Remaja-Remaja Kost Di Lodadi Umbulmartani Ngemplak Sleman, Skripsi Program Studi PAI UII 
Yogyakarta (2020). 

11 Susan Lucy Lolita, Pengaruh Media Sosial Whatsapp Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 
Program Studi (PAI) Angkatan 2018 Kelas H Iain Bengkulu, Skripsi Program Studi Pendidikan 
Agama Islam IAIN Bengkulu (2021)  
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penelitian. Objek dari penelitian peneliti adalah upaya guru PAI dalam 

edukasi dampak media sosial, sedangkan objek skripsi Susan Lucy Lolita 

pada penelitian terdahulu ini adalah pengaruh media social Whatsapp. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan Jl, “Pengaruh Penggunaan 

Media Sosial Terhadap Intensitas Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas Xi 

Di SMA Negeri 1 Makasar”.12 Persamaan Skripsi Kurniawan dengan skripsi 

peneliti yaitu sama-sama membahas tentang media sosial. Akan tetapi 

yang membedakan ialah subjek penelitian peneliti adalah guru PAI dan 

siswa penyandang disabilitas Netra di MTS/ LB Yaketunis, Sedangkan 

subjek dari penelitian Kurniawan hanya siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 

Makasar. Selain itu letak perbedaan antara skripsi peneliti dengan skripsi 

Kurniawan Jl terletak pada objek penelitian. Objek penelitian peneliti 

adalah upaya guru PAI dalam edukasi dampak media sosial, sedangkan 

objek skripsi Kurniawan pada penelitian terdahulu ini adalah pengaruh 

penggunaan media sosial. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rr. Chusnu Syarifa Diah Kusuma, “Dampak 

Media Sosial Dalam Gaya Hidup Social (Studi Kasus Pada Mahasiswi 

Pendidikan Administrasi Perkantoran FE UNY)”. 13 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 38 (95%) dari mahasiswi menyatakan bahwa media 

 
12 Kurniawan Jl, fakultas agama Islam universitas muhamadiah Makasar tahun 2020, 

skripsi Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Intensitas Belajar Pendidikan Agama Islam 
Kelas Xi di Sma Negeri 9 Makassar. (Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam 
Universitas Negeri Makasar. 2020) 

13 Rr. Chusnu Syarifa Diah Kusuma, “Dampak Media Sosial Dalam Gaya Hidup Sosial 
(Studi Kasus Pada Mahasiswi Pendidikan Administrasi Perkantoran Fe Uny),” Jurnal Efisiensi –
Kajian Ilmu Administras, (Februari-2020), hlm. 15-33. 
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sosial telah berdampak pada gaya hidup sosial mereka. Studi ini sesuai 

dengan para peneliti (Al-Sharq, Hashim & Kutbi, 2015; Wolf, Wenskovitch 

& Anton, 2016; Mingle & Adams, 2015) mereka percaya bahwa media 

sosial berdampak pada siswa baik pada perilaku sosial, pendidikan dan 

lainnya. 

Persamaan jurnal Rr. Chusnu Syarifa Diah Kusuma dengan skripsi 

peneliti yaitu sama-sama membahas tentang media sosial. Akan tetapi 

yang membedakan antara jurnal ini dengan skripsi peneliti yaitu terletak 

pada subjek penelitian. Subjek penelitian peneliti adalah guru PAI dan 

siswa penyandang disabilitas netra di MTS Yakatunis. Sedangkan subjek 

dari penelitian Chusnu Syarifa adalah mahasiswi jurusan administrasi 

perkantoran FE UNY. Selain itu letak perbedaan pada objek penelitian. 

Objek dari penelitian peneliti adalah upaya guru PAI dalam edukasi 

dampak media sosial, sedangkan objek jurnal Chusnu Syarifa pada 

penelitian terdahulu ini adalah Dampak Media Sosial. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Taufik WibisonodanYani Sri Mulyani 

“Analisis Dampak Penggunaan Media Sosial Terhadap Prestasi Akademik 

Pelajar Tingkat Sekolah Menengah Pertama”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial di SMP Negeri 6 Kota 

Tasikmalaya ini sangat tinggi dan paling banyak mempunyai media sosial 

yaitu media sosial Facebook, dimana semua responden sebanyak 30 
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orang mempunyai Facebook. Sedangkan yang mempunyai instagram 

sebanyak 10 orang dan media sosial lainnya sebanyak 2 orang.14 

Persamaan dari jurnal ini dengan skripsi peneliti yaitu sama-sama 

membahas tentang media sosial. Akan tetapi yang membedakan jurnal ini 

dengan skripsi peneliti terletak pada subjek penelitian. Subjek penelitian 

peneliti adalah guru PAI dan siswa penyandang disabilitas Netra di MTS 

LB/ A Yaketunis, Sedangkan subjek dari penelitian Taufik Wibisono dan 

Yani Sri Mulyani ini adalah Pelajar Tingkat Sekolah Menengah Pertama. 

Selain itu letak perbedaan antara skripsi peneliti dengan jurnal 

Taufik Wibisono dan Yani Sri Mulyani terletak pada objek penelitian. 

Objek dari penelitian peneliti adalah upaya guru PAI dalam edukasi 

dampak media sosial, sedangkan objek dari jurnal tersebut adalah analisis 

dampak penggunaan media sosial. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh A. Rafiq “Dampak Media Sosial Terhadap 

Perubahan Sosial Suatu Masyarakat”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa media sosial memiliki dampak positif dan negatif. Dampak 

positifnya, penggunaan media sosial secara nyata telah membawa 

pengaruh terhadap perubahan sosial masyarakat kearah yang lebih baik, 

tetapi dampak negatifnya, penggunaan media sosiaal yang salah 

 
14Taufik Wibisono dan Yani Sri Mulyani “Analisis Dampak Penggunaan Media Sosial 

Terhadap Prestasi Akademik Pelajar Tingkat Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Ekonomi 
Manajemen, Vol 4 No. 1, (Mei 2018) 1-7. 
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cenderung membawa perubahan sosial masyarakat yang menghilangkan 

nilai-nilai atau norma di masyarakat.15  

Persamaan jurnal A.Rafiq dengan skripsi peneliti yaitu sama-sama 

membahas tentang media sosial. Akan tetapi yang membedakan jurnal ini 

dengan skripsi peneliti terletak pada subjek penelitian. Subjek penelitian 

peneliti adalah guru PAI dan siswa penyandang disabilitas netra di MTS 

Yakatunis. Sedangkan subjek dari penelitian A. Rafiq adalah masyarakat. 

Selain itu letak perbedaan antara skripsi peneliti dengan jurnal A. Rafiq 

terletak pada objek penelitian. Objek dari penelitian peneliti adalah upaya 

guru PAI dalam edukasi dampak media sosial, sedangkan objek dari jurnal 

A. Rafiq adalah dampak media sosial. 

 

 
15A. Rafiq, “Dampak Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Suatu Masyarakat,” Jurnal 

Global Komunika, Vol. 1, No. 1, (Juli 2020). Hlm. 18-29. 



 

94 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 
1. Dampak positif media sosial 

Dalam era media sosial yang sedang berkembang, para siswa di MTs 

Yaketunis yang memiliki disabilitas netra merasakan kemudahan dalam 

berbagai aspek. Peran penting media sosial bagi mereka menjadi semakin 

besar di sekolah ini. Dampak positif dari perkembangan media sosial saat 

ini sangat terasa bagi siswa-siswa di MTs Yaketunis. Dengan adanya 

kemajuan media sosial, siswa-siswa tersebut menjadi lebih mudah dalam 

mengembangkan pengetahuan mereka. Mereka dapat dengan mudah 

mengakses berbagai informasi, sehingga tidak tertinggal dalam hal 

teknologi dan pengetahuan. 

2. Dampak negatif media sosial 

Era Modern ini, perkembangan media sosial tidak hanya membawa 

dampak positif tetapi juga dampak negatif bagi siswa tunanetra di MTS 

Yakatunis. Banyak dari mereka yang terjerat kecanduan media sosial dan 

melupakan waktu. Selain itu, penggunaan media sosial juga mempengaruhi 

perilaku mereka secara negatif. Terkadang, mereka melakukan gerakan-

gerakan tidak terarah yang dipicu oleh tren TikTok, menggunakan bahasa 

kasar, dan terlibat dalam aktivitas yang tidak memberikan manfaat. 
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Dampak negatif lainnya adalah bahwa media sosial mengurangi rasa 

kepedulian mereka terhadap orang-orang di sekitar mereka. Kecanduan 

media sosial menyebabkan mereka lebih memprioritaskan berada di dunia 

maya daripada berinteraksi secara langsung dengan orang-orang di sekitar 

mereka. 

 
3. Media Sosial yang Digunakan di MTs Yaketunis Yogyakarta 

Media sosial adalah platform online yang digunakan untuk berinteraksi 

sosial secara virtual di internet. Di media sosial, pengguna dapat 

berkomunikasi, berinteraksi, berbagi konten, menjalin hubungan, dan 

melakukan berbagai aktivitas lainnya. Di MTs Yakatunis, penggunaan media 

sosial sangat luas. Hampir semua siswa di sekolah tersebut menggunakan 

media sosial, yang tentunya memiliki dampak baik maupun buruk bagi 

mereka. 

Banyak siswa di MTS LB/A Yakatunis menggunakan media sosial selain 

untuk berhubungan dengan teman-teman mereka, juga sebagai sarana 

pendukung dalam proses pembelajaran dan pencarian informasi. Sebagai 

contoh, Risa menggunakan YouTube untuk menonton video edukatif, 

WhatsApp untuk tetap terhubung dengan keluarga, dan platform lain 

seperti Google untuk browsing di internet. 

Penggunaan media sosial di MTs Yakatunis sangat bervariasi. Beberapa 

siswa menggunakan WhatsApp, Instagram, Twitter, Google Meet, 
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Facebook, dan TikTok. Alasan utama mereka menggunakan media sosial 

tersebut adalah untuk berkomunikasi dan mengakses berbagai konten 

video. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan, penulis merekomendasikan 

beberapa saran dan gagasan kepada guru PAI dalam mengatasi kecanduan media 

sosial siswa yang berdampak pada sikap toleransi. Salah satunya adalah 

memberikan arahan kepada siswa mengenai bahaya penggunaan media sosial 

yang berlebihan. Selain itu, kolaborasi antara guru PAI dan guru bk dapat 

dilakukan untuk menyampaikan sosialisasi tentang risiko penggunaan media 

sosial kepada siswa. 

Guru PAI juga disarankan untuk membuat rencana pembelajaran yang 

terkait dengan edukasi media sosial, sehingga materi tersebut dapat 

diintegrasikan dalam setiap kegiatan pembelajaran PAI. Mengingat mayoritas 

siswa MTs Yaketunis tinggal di asrama, kerja sama antara guru PAI dan pembina 

asrama sangat penting untuk mengawasi penggunaan media sosial oleh siswa 

yang tinggal di asrama. 

Diharapkan dengan tindakan-tindakan ini, penggunaan media sosial yang 

berlebihan oleh siswa di MTs Yaketunis dapat dikurangi, sehingga rasa 

kepedulian mereka terhadap sesama yang sebelumnya menurun dapat 

meningkat 
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